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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA
2.1
Tinjauan Tentang Komunikasi
2.1.1  Pengertian Komunikasi 
Manusia sebagai makhluk sosial yang bermasyarakat yang selalu membutuhkan orang lain di dalam kehidupannya. Untuk memenuhi itu semua harus berinteraksi dengan yang lainnya dan dalam interaksinya itu akan terjadi saling mempengaruhi. Semakin lama ia hidup dan tumbuh semakin banyak ia berinteraksi dan semakin luas ruang lingkup ruang interaksinya, baik itu berinteraksi dalam kehidupan berkelompok ataupun dengan masyarakat lingkungannya. Untuk memperlancar jalannya interaksi maka ini tidak luput dari alat yang digunakan untuk berinteraksi yaitu komunikasi karena tanpa komunikasi interaksi tidak akan bisa berjalan.
”Secara etimologi asal kata komunikasi berasal dari bahasa latin communicatio, dan perkataan ini bersumber pada kata communis. Artinya communis disini adalah sama. Dalam arti kata sama makna, yaitu sama makna mengenai suatu hal” (Effendy, 1992:3-4). Jadi komunikasi akan terjadi apabila komunikator dalam menyampaikan pesan dan komunikan dalam menerima dan menginterpretasikan pesan terdapat kesamaan makna mengenai suatu hal yang dikomunikasikan.
Secara paradigma komunikasi dapat didefinisikan sebagai berikut :

”Komunikasi dalam proses penyampaian oleh suatu pesan oleh seseorang kepada orang lain untuk memberitahu atau untuk mengubah sikap, pendapat atau perilaku, baik secara lisan maupun tidak langsung melalui media.” (Effendy, 1992:5)

Maksudnya bahwa tujuan komunikasi yaitu memberitahu atau mengubah sikap (attitude), pendapat (opinion) atau perilaku (behaviour). Sedangkan arti dari tujuan komunikasi yang relatif lengkap adalah yang dikemukakan oleh R. Wayne Pace, Brent D. Peterson dan M. Dallas Burnet dalam bukunya ” Techniques For Effective Communication ” seperti yang dikutip oleh Effendy (1992:42) menyatakan bahwa ” Tujuan sentral dari komunikasi meliputi 3 hal utama yaitu : to secure understanding (memastikan pemahaman), to establish acceptance (membina penerimaan), to motivate action (memotivasi kegiatan)”. Untuk itu pertama-tama harus dipastikan bahwa orang yang dijadikan sasaran komunikasi itu memahami. Jika sudah dipastikan ia memahami dapat diartikan ia menerima, maka penerimaannya itu perlu dibina sehingga pada gilirannya ia dimotivasi untuk melakukan suatu kegiatan.

Jadi jelaslah bahwa hakekat dari komunikasi adalah understanding atau memahami. Seseorang tidak mungkin melakukan kegiatan tertentu tanpa lebih dahulu mengerti pesan apa yang diterimanya.

2.1.2 Proses Komunikasi
Pada hakekatnya “proses komunikasi adalah proses penyampaian pikiran dan atau perasaan oleh seseorang (komunikator) kepada orang lain dengan menggunakan lambang” (Effendy, 1992:11). Proses komunikasi dibagi kedalam dua tahap, yaitu secara primer dan secara sekunder.
a) Proses komunikasi secara primer

“Proses komunikasi secara primer adalah proses penyampaian pikiran atau perasaan seseorang kepada orang lain dengan menggunakan lambang (symbol) sebagai media” (Effendy:1992:11). Dalam proses komunikasi secara primer, proses penyampaian pikiran yang berupa pesan yang disampaikan hanya dengan menggunakan bahasa sebagai media, dengan kata lain proses penyampaian pesannya tanpa bantuan media lainnya.
Proses komunikasi secara primer akan efektif dalam menyampaikan pesan persuasif karena dalam proses komunikasi secara primer biasanya berlangsung tatap muka, kerangka acuan (frame of reference) komunikan dapat diketahui oleh komunikator, sedangkan dalam proses komunikasinya, umpan balik berlangsung seketika, dalam arti kata komunikator mengetahui tanggapan atau reaksi komunikan pada saat itu juga.
b) Proses komunikasi secara sekunder

“Proses komunikasi secara sekunder adalah proses penyampaian pesan kepada orang lain dengan menggunakan alat atau sarana sebagai media kedua setelah memakai lambang sebagai media pertama” (Effendy, 1992:16). Dalam proses komunikasi sekunder, komunikator dalam menyampaikan pesannya selain dengan menggunakan lambang (bahasa) juga menggunakan alat untuk sarana lain sebagai media kedua (media nirmassa ataupun media massa).

Dilihat dari masalah yang penulis teliti, maka proses komunikasi yang digunakan dalam kegiatan briefing yang disampaikan pimpinan adalah proses komunikasi secara primer, dimana penyampaian pesan oleh komunikator (pengirim pesan) kepada komunikan (penerima pesan) dilakukan dengan menggunakan lambang (symbol) sebagai media. Lambang ini adalah bahasa, kail, isyarat, gambar, warna dan sebagainya yang secara langsung menterjemahkan pikiran atau perasaan komunikator kepada komunikan, dalam arti umpan balik berlangsung seketika.

Gambar proses komunikasi menurut Philip Kotler dalam bukunya “Marketing Management”.
Gambar. 2.1

Elemen-elemen dalam proses komunikasi










Sumber : Kotler, Philip. Marketing management. 2000.
Penegasan tentang elemen-elemen dalam proses komunikasi itu adalah sebagai berikut :

1) Sender :  Komunikator yang menyampaikan pesan kepada seseorang atau sejumlah orang.

2) Encoding :  Penyandian, yakni proses pengalihan pikiran kedalam bentuk lambang.

3) Message :  Pesan yang merupakan seperangkat lambang bermakna yang disampaikan oleh komunikator.

4) Media :  Saluran komunikasi tempat berlalunya pesan dari komunikator kepada komunikan.
5) Decoding : Pengawasandian, yaitu proses dimana komunikan menetapkan makna pada lambang yang disampaikan oleh komunikator kepadanya.

6) Receiver :  Komunikan yang menerima pesan dari Komunikator.

7) Responce :  Tanggapan, seperangkat reaksi pada komunikan setelah diterima pesan.

8) Feedback :  Umpan balik, yakni tanggapan komunikan apabila tersampaikan atau disampaikan kepada komunikator.
9) Noise :  Gangguan tak terencana yang terjadi dalam proses komunikasi sebagai akibat diterimanya pesan lain oleh komunikan yang berbeda dengan pesan yang disampaikan oleh komunikator kepadanya.  
      (Kotler, 2000 : 627)
Model komunikasi diatas menegaskan faktor-faktor kunci dalam komunikasi efektif, dimana prosesnya komunikator harus tahu khalayak mana yang dijadikanya sasaran dan tanggapan apa yang diinginkanya. Ia harus terampil dalam menyandi pesan dengan memperhitungkan bagaimana komunikan sebagai sasaran biasanya mengawasandi pesan. Komunikator harus mengirimkan pesan melalui media yang efisien dalam mencapai khalayak sasaran sehingga akan memperoleh feedback yang positif dari komunikan dan agar komunikasi berjalan baik atau lancar maka proses komunikasi yang dilangsungkan harus menghindari gangguan-gangguan (noise).
2.1.3 Hambatan-Hambatan Komunikasi
Effendy menyebutkan ada empat hambatan komunikasi, yaitu :

1) Hambatan Sosiologis, Antropologis, Psikologis :

a.
Hambatan Sosiologis yaitu hambatan komunikasi yang muncul dari
seseorang akibat dari lingkungan masyarakat yang terdiri dari
berbagai golongan dan lapisan, yang menimbulkan perbedaan dalam
status sosial, agama, ideologi, tingkat pendidikan, tingkat kekayaan dan sebagainya.
b.  
Hambatan Antropologis, yaitu hambatan komunikasi yang muncul akibat dari perbedaan warna kulit, kebudayaan yang pada kelanjutannya berbeda dalam gaya hidup, norma, kebiasaan dan bahasa. Hambatan antropologis harus diperhatikan oleh komunikator tidak akan berhasil apabila ia tidak mengenal siapa komunikan yang menjadi sasarannya.
c.  Hambatan Psikologis, yaitu hambatan komunikasi yang muncul dari faktor psikologisnya, komunikasi sulit berhasil apabila komunikannya sedang sedih, marah, merasa kecewa, merasa iri hati dan kondisi psikologis lainnya, juga jika komunikan menaruh prasangka kepada komunikator. Prasangka merupakan salah satu hambatan berat bagi kegiatan komunikasi, karena orang yang  berprasangka belum apa-apa sudah bersikap menantang komunikator. Prasangka sebagai faktor psikologis dapat disebabkan oleh aspek sosiologis dan antropologis, dapat terjadi terhadap ras, partai polotik, kelompok dan sebagainnya.

2)
Hambatan Semantik

Yaitu hambatan komunikasi yang muncul dari bahasa, artinya kesalahfahaman dalam menginterpretasikan bahasa pesan oleh komunikan dan salah ucap dalam penggunaan bahasa yang dipergunakan komunikator sebagai “alat” untuk menyalurkan 
pikiran dan perasaannya kepada komunikan.

3)
Hambatan Mekanis
Yaitu hambatan yang muncul dari media yang digunakan komunikator dalam menyampaikan pesan.

4)   Hambatan Ekologis

Yaitu hambatan yang muncul disebabkan oleh gangguan lingkungan terhadap proses berlangsungnya komunikasi, jadi datangnya dari lingkungan. (Effendy, 1986: 11-12)
Dilihat dari masalah yang penulis teliti, mengenai manfaat briefing pimpinan terhadap sikap positif bawahan pada atasan ini termasuk hambatan komunikasi yang bersifat : sosiologis, antropologis, dan psikologis karena hambatan komunikasi muncul dari sosiologis atau lingkungan masyarakat meliputi : tingkat pendidikan, status sosial, dan agama. Kebudayaan bisa menghambat komunikasi dilihat dari segi norma, gaya hidup, dan bahasa. Psikologis disini dilihat pada komunikannya, antara lain ; perasaan sedih, kecewa,dan marah.  
2.1.4
Komponen-Komponen Komunikasi
1.
Komunikator

Dalam kaitannya dengan permasalahan yang diangkat dalam tulisan ini, maksud komunikator dalam manfaat briefing pimpinan adalah sebagai pimpinan sudah barang tentu mempunyai tugas dan tanggung jawab yang besar dalam menentukan keberhasilan akan manfaat briefing pimpinan. Sebagaimana yang tertera dalam pembatasan masalah dan operasional variabel, menunjukan bahwa sikap pimpinan merupakan bagian yang penting dalam melaksanakan kegiatan komunikasi dalam briefing pimpinan.
Keefektifan komunikasi tidak hanya ditentukan oleh kemampuan berkomunikasi, tetapi juga oleh komunikator, komunikator adalah orang yang menyampaikan lambang-lambang bermakna atau pesan yang mengandung ide, informasi, opini, kepercayaan, perasaan atau lain-lainnya, kepada orang lain. (Effendy, 1989:66)
Dalam melaksanakan komunikasi efektif dan efisien menurut Effendy (1990) seorang komunikator harus mempunyai daya tarik,
“Daya tarik sumber, seorang komunikator akan berhasil dalam komunikasi, akan mampu mengubah sikap, opini dan prilaku komunikan melaliu mekanisme daya tarik jika pihak komunikan merasa ikut dengannya. Dengan lain perkataan, komunikan merasa ada kesamaan antara komunikator denganya, sehingga komunikan bersedia taat pada isi pesan yang dilancarkan komunikator.” (Effendy,1990:38)
Bila dikaitkan dengan masalah yang penulis teliti manfaat kegiatan briefing dalam organisasi, figur pimpinan dalam melaksanakan kewajibannya sangat berperan/menentukan bagi keberhasilannya dalam mencapai tujuan dari pada kegiatan briefing tersebut.
2.
Pesan
Dalam bahasa komunikasi, pernyataan dinamakan pesan dan orang yang menyampaikan pesan disebut komunikator. Isi pesan dalam komunikasi yang disampaikan komunikator kepada komunikan supaya efektif maka pesan itu harus diperhatikan, disusun dan dikemas terlebih dahulu oleh komunikator.
Pesan adalah suatu komponen dalam proses komunikasi berupa panduan dari pikiran dan perasaan seseorang yang dengan menggunakan lambang bahasa atau lambang-lambang lainnya disampaikan pada orang lain (Effendy, 1989:224). Pesan merupakan komponen yang menunjang komunikasi efektif, karena kalau pesan yang disampaikan komunikator tidak mengerti oleh komunikan, maka tujuan daripada komunikasi yaitu untuk mengubah opini, sikap dan perilaku tidak akan tercapai.
Menurut Aristoteles yang dikutip Rakhmat dalam bukunya “Psikologi Komunikasi” menyebutkan cara-cara menyusun pesan ada enam macam organisasi pean : “deduktif, indukatif, kronologis, logis, spasial dan topikal” (Rakhmat,1992:295). Urutan deduktif dimulai dengan keterangan penunjang, pengiriman pesan dan bukti. Sebaliknya, dalam urutan indukatif kita mengemukakan perincian-perincian dan kemudian menarik kesimpulan. Dengan urutan kronologis, pesan disusun berdasarkan urutan waktu peristiwa; dengan urutan logis, pesan disusun berdasarkan sebab akibat atau akibat ke sebab; dengan urutan spasial, pesan disusun berdasarkan tempat, sedangkan dengan urutan topikal, pesan disusun berdasarkan topik pembicaraan : klasifikasinya, dari yang penting kepada yang kurang penting, dari yang mudah pada yang sukar, dari yang kenal pada yang asing. (Rakhmat,1992:295)
Menurut Alan H. Moenroe yang dikutif Rakhmat dalam bukunya “Psikologi Komunikasi” pada akhir tahun 1930-an menyarankan lima langkah dalam penyusunan pesan yang kemudian disebut dengan “ Motivated Sequence” yaitu :
1)  Attentions (perhatian)
2)  Need (kebutuhan)
3)  Satisfaction (pemuasan)
4)  Visualization (visualisasi)
5)  Action (tindakan). (Rakhmat, 1992:291)

Dari uraian diatas, bila dikaitkan dengan masalah yang penulis teliti, manfaat briefing dalam menciptakan sikap positif bawahan pada atasan. Maka pimpinan dalam menyampaikannya pesannya bila ingin mempengaruhi orang lain, rebutlah lebih dahulu perhatiannya, selanjutnya bangkitkan kebutuhannya, berikan petunjuk bagaimana cara memuaskan kebutuhan itu, gambarkan dalam pikirannya keuntungan dan kerugian apa yang akan diperolehnya bila ia menerapkan atau tidak menerapkan gagasan anda, dan akhirnya doronglah ia untuk bertindak.

3.
Media
Channel atau media dalam komunikasi memegang peranan yang sangat penting. Hal ini dapat dibuktikan bahwa walaupun komunikator sudah dapat merumuskan pesan dengan baik, tetapi apabila pesan tersebut disalurkan lewat media yang tidak cocok maka komunikasinya tidak efektif.
“Media adalah sarana yang dipergunakan oleh komunikator sebagai saluran untuk menyampaikan suatu pesan kepada komunikator sebagai saluran untuk menyampaikan suatu pesan kepada komunikan apabila komunikan jauh tempatnya banyak jumlahnya atau kedua-duanya” (Effendy, 1989:220). Media komunikasi banyak jumlahnya, baik mulai dengan tradisional sampai yang modern yang dewasa ini banyak dipergunakan. Untuk mencapai sasaran komunikasi kita dapat memilih salah satu dari gabungan dari beberapa media, bergantung pada tujuan yang akan dicapai, pesan yang disampaikan dan teknik yang dipergunakan. Mana yang terbaik dari sekian banyak media komunikasi itu tidak dapt ditegaskan dengan pasti sebab masing-masing mempunyai kelebihan dan kekurangannya.
Untuk keperluan itu tentu harus ditentukan sifat komunikasinya; individu, kelompok, massa. Maka ia harus mencari medium yang bisa menjangkau individu, kelompok, massa tersebut. Sesuai dengan bentuk komunikasinya yaitu komunikasi kelompok kecil, maka manfaat briefing disampaikan oleh Pimpinan di PT. Kereta Api (Persero) Daerah Operasi 2 Bandung menggunakan media sebagai sarana untuk membantu mempermudah peserta didalam menangkap dan menginterpretasikan pesan yang akan datang dari komunikator, yang dalam hal ini adalah pimpinan.
Dilihat dari segi penggunaanya menurut Drs. John P. Latuheru M.P.(1988), ada 3 kecenderungan umum untuk penggunaan media antara lain :
1)  Dapat dipakai secara massal seperti radio atau televisi.

2) Dapat dipakai dalam kelompok besar atau kecil seperti film, slide, OHP, video, dan tape recorder.
3) Dapat dipakai secara individual seperti komputer dan kaset rekaman.
Sedangkan pada briefing ini jika dilihat dari segi penggunaannya seperti yang telah dijelaskan diatas maka medianya adalah media yang dapat digunakan dalam kelompok kecil dan secara individual. Dalam kelompok kecil yaitu OHP (over head projector) dan sound system (alat pengeras suara).
4.
Komunikan
“Komunikan adalah orang yang menerima lambang-lambang yang bermakna, suatu pesan yang mengandung ide, informasi, opini, kepercayaan, perasaan, dan sebagainya dari orang lain”. (Effendy, 1989:66). Komunikan dalam hal ini adalah peserta briefing.(dari 9 bagian).
5.
Efek
Efek komunikasi adalah hasil akhir dari kegiatan komunikasi. Ada beberapa efek dari kegiatan komunikasi, yaitu :

1)
Efek Kognitif, berhubungan dengan pikiran dan penalaran, sehingga khalayak yang semula tidak tahu menjadi tahu, yang tidak mengerti menjadi mengerti, menjadi jelas.

2)
Efek Afektif, berkaitan dengan perasaan, akibat dari membaca surat kabar/majalah, mendengarkan radio, menonton acara televisi atau film bioskop, timbul perasaan tertentu pada khalayak.
3)
Efek Konatif, bersangkutan dengan niat, tekad, upaya, usaha yang cenderung menjadi suatu kegiatan atau tindakan, karena berbentuk perilaku, maka efek konatif sering disebut juga efek behavioral. (Effendy, 1993:318-319)
Dilihat dari masalah yang penulis teliti, maka efek dari manfaat briefing yang disampaikan pimpinan terhadap bawahan adalah mengubah sikap (to change attitude), mengubah opini atau pandangan (to change opinion), atau mengubah perilaku (to change behavior) pada pimpinan. Dalam hal ini, perubahan sikap pada pengetahuan, perasaan, dan tindakan komunikan/bawahan pada atasan.
2.2
Tinjauan Tentang Public Relations
2.2.1
Pengertian Public Relations
Public Relations sebagai perantara antara pimpinan organisasi dengan publiknya, baik dalam upaya membina hubungan masyarakat internal maupun eksternal. Keberhasilan karya atau prestasi kerja dari pihak Public Relations tidak terlepas dari kemampuan profesionalis dari individu yang terlibat dalam kegiatannya, maka diperlukan seperangkat pengetahuan, keterampilan, kejujuran, integritas, loyalitas dan kredibilitas yang tinggi.
Aktivitas Public Relations meliputi kegiatan mulai dari pembenahan organisasi itu sendiri (The Public Relations begins at home), dan hingga kegiatan yang bersifat membangun atau menciptakan citra perusahaan (image building and creativity) yang positif dimata publiknya.
Public Relations secara etimologis berasal dari dua kata yaitu, Public yang berarti sekelompok orang / individu yang menaruh perhatian dan minat yang sama pada satu hal, yang dimana hal tersebut bisa diartikan berupa masalah, seseorang, lembaga, produk dan lainnya. Sedangkan Relations berarti hubungan timbal balik (two way communication).
Cukup banyak definisi Public Relations yang diungkapkan saling berbeda, tetapi pada prinsipnya dan pengertiannya adalah sama. Banyak para ahli yang mengemukakan pendapatnya mengenai pengertian dan definisi dari Public Relations menurut Swasta :

“Fungsi manajemen yang memberikan penilaian tentang sikap masyarakat, identitas kebijaksanaan dan prosedur dari individu atau organisasi dan keinginan masyarakat dan melakukan program tindakan untuk mendapatkan pengertian serta pengakuan masyarakat” (Swasta, 1999:269).

Berdasarkan definisi tersebut, PR atau Public Relations merupakan suatu manajemen yang selalu berorientasi pada masyarakat atau publiknya dan untuk mendapatkan citra yang baik maka seorang PR harus melakukan apa yang diinginkan oleh masyarakat atau publiknya.
Sementara definisi PR menurut Marston yang dikutip Kasali, mengemukakan bahwa :
“Public Relations is planned, persuasive communication designed to influence significant public;(Public Relations adalah suatu perencanaan, desain komunikasi yang bersifat mengajak atau membujuk untuk mempengaruhi pihak yang penting)” (Kasali, 2003:6)
Yang perlu digaris bawahi pada definisi menurut Marston tersebut adalah, komunikasi yang sifatnya mengajak dan membujuk publik, sebagai seorang PR yang baik mengajak dan membujuk publik merupakan salah satu “pekerjaan” yang biasa dilakukan tentunya untuk tujuan profesionalisme kerja, pihak atau  khalayak sasaran ini disebut pihak-pihak yang berkepentingan (stakeholder).
Definisi berikut mengacu pada rumusan IPRA (International Public Relations Association) yang dikutip oleh Rosady Ruslan, mengemukakan bahwa :

“Public Relations atau humas adalah komunikasi dua arah dan timbak balik, antara organisasi dengan publik secara timbal balik (paradigmatik) dalam rangka meningkatkan pembinaan kerjasama dan pemenuhan kepentingan bersama.” (Ruslan, 2002:17).
Dari definisi tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa komunikasi dua arah (two way communication) adalah hal yang sangat penting, mengingat adanya dua pihak yang saling membutuhkan (organisasi dengan publik), sehingga hubungan kedua belah pihak tersebut harus sedapat mungkin dibina dengan baik dan harmonis.
Dari beberapa definisi menurut para ahli tersebut, walaupun memiliki beberapa perbedaan tetapi ada beberapa kesamaan , yaitu sebagai berikut : 

1. Public Relations merupakan kegiatan yang bertujuan memperoleh goodwill, kepercayaan, saling pengertian dan citra yang baik dari publik/masyarakat.

2. Sasaran Public Relations adalah menciptakan opini publik yang favourable, dan menguntungkan semua pihak.

3. Public Relations merupakan unsur yang sangat penting dalam manajemen guna mencapai tujuan yang spesifik dari organisasi atau perusahaan

4. Public Relations adalah usaha untuk mencapai hubungan yang harmonis, menguntungkan antara suatu badan organisai dengan masyarakat melalui proses komunikasi timbal balik dua arah.
Segala sesuatu di dunia ini memiliki fungsinya masing-masing, sama halnya dengan PR, Public Relations menurut Bertrand R.Canfield mengemukakan tiga fungsi Public Relations sebagai berikut : 

1. Mengabdi kepada kepentingan umum (it should deserve the public interest).

2. Memelihara komunikasi yang baik (maintain good communication).

3. Menitikberatkan moral dan tingkah laku yang baik (and stress good morals and manners).(1993:137)    

Berdasarkan ketiga fungsi tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa Public Relations  memiliki keharusan untuk mengutamakan kepentingan publik, komunikasi yang dilakukan harus dapat meraih publik sehingga menimbulkan simpatik masyarakat luas. Selain itu sikap yang baik pun harus dimiliki oleh seorang Public Relations Officers(PRO.

2.2.2 Tujuan Public Relations
Seorang PR  atau humas tentu memiliki tujuan tertentu yang ingin dicapai dalam melaksanakan tugasnya, seperti yang dikutip oleh Oemi Abdurrachman dari Charles S.Steinberg, tujuan Public Relations adalah : “Menciptakan opini publik yang favorable tentang kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh badan yang bersangkutan” (Abdurrachman, 2001: 26).

 Sementara itu menurut Oemi Abdurrachman tujuan Public Relations terbagi menjadi dua yaitu : “Tujuan internal dan tujuan eksternal. Tujuan internal adalah membina hubungan harmonis antara manjemen dan pegawainya sehingga tercipta komunikasi timbal balik.Tujuan ekstrenal adalah untuk mengeratkan hubungan dengan orang-orang diluar badan instansi hingga terbentuk opini publik yang favorable terhadap badan itu ” (Abdurrachman, 1986 : 38).
Sementara itu menurut Oemi Abdurrachman tujuan Public Relations terbagi menjadi dua yaitu : “Tujuan internal dan tujuan eksternal. Tujuan internal adalah membina hubungan harmonis antara manjemen dan pegawainya sehingga tercipta komunikasi timbal balik.Tujuan ekstrenal adalah untuk mengeratkan hubungan dengan orang-orang diluar badan instansi hingga terbentuk opini publik yang favorable terhadap badan itu ” (Abdurrachman, 1986 : 38).

Dari kedua definisi tersebut, keduanya memiliki persamaan persepsi khususnya dalam hal menciptakan opini publik yang favorable, dimana seorang humas harus dapat membina hubungan yang harmonis didalam badan instansi (atasan dan pegawai) dan juga membina hubungan dengan pihak luar.

Tujuan dari Public Relations juga dikemukakan Lesly seperti yang dikutip oleh Iriantara sebagai berikut :

1. Prestise atau “citra yang favuorable” dan segenap faedahnya.

2. Promosi produk atau jasa

3. Mendeteksi dan menangani isu dan peluang

4. Menetapkan postur organisasi ketika berhadapan dengan publiknya

5. Good will karyawan atau anggota organisasi

6. Mencegah dan memberi solusi masalah perburuhan
7. Mengayomi good will komunitas tempat organisasi menjadi bagian didalamnya

8. Good will para stokeholder dan konstituen

9. Mengatasi kesalahfahaman dan prasangka 

10. Mencegah serangan 

11. Good will para pemasok

12.  Good will pemerintah

13. Good will bagian lain dari industri

14. Good will para dealer dan menarik dealer lain

15. Kemampuan untuk mendapatkan personel terbaik

16. Pendidikan publik untuk menggunakan produk atau jasa

17. Pendidikan publik untuk titik pandang 

18. Good will untuk para pelanggan atau para pendukung

19. Investigasi sikap pelbagai kelompok terhadap perusahaan 

20. Merumuskan dan membuat pedoman kebijakan

21. Menaungi viabilitas masyarakat tempat organisasi berfungsi 

22. Mengarahkan perubahan, (Iriantara, 2004:17-18).

Rincian tujuan Public Relations itu ternyata begitu luas. Namun pada intinya tetap menjalin hubungan baik dengan para pihak atau publik-publik organisasi. Hubungan yang baik tersebut bukan semata demi keuntungan dan kemaslahatan organisasi, melainkan untuk keuntungan dan kemaslahatan kedua belah pihak. Organisasi menikmati keuntungan dan manfaat dari hubungan itu dan publik organisasi itupun menikmati keuntungan dan manfaat dari hubungan baik tersebut. Tak ada yang ditinggalkan atau diperalat dalam hubungan yang terjalin dengan baik tersebut.

2.3
Pengertian Pesan
Komunikasi tidak pernah terlepas dari kehidupan manusia. Dengan berkomunikasi manusia dapat menyampaikan segala bentuk pikiran dan perasaannya, baik secara langsung maupun melalui media. Salah satu unsur penting dari komunikasi adalah pesan. Tanpa berlalunya suatu pesan komunikasi tidak akan berlangsung karena tidak ada ide atau gagasan yang hendak disampaikan sehingga tujuan komunikasi tidak akan tercapai.
Pesan adalah suatu komponen dalam proses komunikasi berupa paduan dari pikiran dan perasaan seseorang yang menggunakan lambang-lambang lainnya disampaikan kepada orang lain. (Effendy,1989:224)
Dari pengertian diatas, maka penulis mengambil kesimpulan bahwa pesan itu merupakan komponen komunikasi yang menunjang komunikasi efektif, karena kalau pesan yang disampaikan komunikator tidak dimengerti oleh komunikan, maka tujuan daripada komunikasi untuk mengubah sikap, opini, dan perilaku tidak tercapai.
Lain halnya pengertian pesan menurut Deddy Mulyana, dimana pesan adalah apa yang dikomunikasikan oleh sumber kepada penerima. Pesan merupakan seperangkat simbol verbal dan atau non verbal yang mewakili perasaan, nilai, gagasan atau simbol yang digunakan untuk menyampaikan makna dan bentuk atau orgnisasi pesan. (Mulyana, 2001:63).
Sedangkan menurut Liliweri, pesan adalah suatu materi yang dimiliki sumber untuk dibagikan kepada orang lain. Dalam bentuknya ia merupakan sebuah gagasan yang telah diterjemahkan kedalam bentuk-bentuk simbol yang digunakan untuk menyatakan suatu maksud tertentu. (Liliweri, 1991:75)
Menurut Berlo, pesan adalah hasil fisik yang nyata dari sumber atau penyandi, yang dapat dirinci sebagai berikut :

1. Kode yaitu setiap pesan yang disampaikan dengan menggunakan         lambang-lambang atau kode tertentu yang bersifat verbal maupun non verbal.

2. 
Isi pesan (content) adalah hal yang disampaikan sesuai maksud dan     tujuan sumber.
3.
Pengolahan (treatment) pengolahan berhubungan dengan cara  bagaimanakah sumber menyampaikan pesan atau berhubungan dengan skenario yang disiapkan untuk menyampaikan isi pesan.

4. 
Unsur (element) atau struktur (structure), Unsur dan struktur (susunan) selalu berjalan bersama. Bagian-bagian pesan selalu dirangkai dalam suatu susunan tertentu. (Masyuri, 1990:27)

Menurut Onong Uchjana Effendy, pesan komunikasi terdiri dari dua aspek yaitu aspek pertama isi pesan (the content the message) dan aspek kedua yaitu lambang (symbol). Isi pesan komunikasi terutama adalah pikiran, ada kalanya juga perasaan, tetapi hanya merupakan faktor pengaruh saja.

Adapun isi pesan “briefing” dari pimpinan disusun berdasarkan kejelasan pesan, kelengkapan pesan dan bahasa yang digunakan. Berikut penjelasaannya di bawah ini :

1)
Kejelasan pesan


Menurut Lawrence D. Brenan dalm bukunya berisi “Business 
Communication” yang dikutip oleh Effendy dalam bukunya “Hubungan 
Masyarakat Suatu Studi Komunikologis, menjelaskan bahwa kejelasan 
pesan merupakan salah satu tiang strategis komunikasi “Pesan tidak 
akan komunikatif jika tidak dapat merubah sikap dan perilaku 
komunikan apabila pengungkapannya tidak jelas baginya. Maka pesan 
harus diberi batasan, penekanan, pertautan, persamaan dan ilustrasi.”  
(Effendy, 1992:51)
2)
Kelengkapan pesan


Menurut Brenan, “Kelengkapan pesan merupakan conciseness 
(keringkasan yang padat). Komunikator harus memilih kata-kata yang 
tepat, tidak menggunakan rincian yang ensensial dan menyusun kalimat 
yang baik.” (Effendy,1992:51)
3)
Bahasa


Bahasa adalah lambang yang paling banyak digunakan dalam 
komunikasi karena selain dapat mewakili kenyataan-kenyataan konkrit 
dan objektif dalam dunia sekeliling kita juga dapat mewakili hal-hal 
yang sudah terjadi dan yang akan dilakukan karena itulah maka dalam 
komunikasi bahasa memegang peranan yang sangat penting, lebih 
banyakbahasa yang dikuasai lebih mudah kita berkomunikasi (effendy, 
1992:366). Pentingnya bahasa sebagai lambang oleh karena tanpa 
bahasa pikiran sebagai isi pesan tidak mungkin dikomunikasikan.
Bila dilihat dari masalah yang penulis teliti, maka jelas tidaknya pimpinan menyampaikan pesan akan sangat berpengaruh terhadap sikap dari penerima pesan (briefing). Bila pimpinan tersebut dapat menyampaikan pesannya secara jelas, maka ia telah berhasil mempengaruhi dan mengubah sikap penerima pesan (briefing). Begitu pula dengan kelengkapan pesan yang disampaikan oleh pimpinan, bila isi pesannya lengkap, maka penerima pesan (briefing) akan mudah memahami dan mengerti maksud dari pimpinan tersebut. Bahasa yang disampaikan oleh pimpinan juga mempengaruhi sikap dari penerima pesan (briefing), bahasa yang tidak baik akan menimbulkan perasaan yang tidak senang pada penerima pesan (briefing).
Bila pesan-pesan komunikator dimaksudkan untuk mempengaruhi orang lain maka komunikator harus mengubah sikap yang bersifat menggerakan atau mendorong perilaku komunikator. Sementara Wilbur Schramm yang dikutip oleh Effendy dalam bukunya “ilmu, teori dan filsafat komunikasi” menampilkan apa yang akan disebut “the conditional of succes in communication”, yakni kondisi yang harus dipenuhi jika kita menginginkan agar suatu pesan membangkitkan tanggapan yang kita kehendaki. Kondisi tersebut dapat dirumuskan sebagai berikut :

1)
Pesan harus dirancang dan disampaikan sedemikian rupa sehingga 
  dapat menarik perhatian komunikan.

2)
Pesan harus menggunakan lambang-lambang tertuju pada pengalaman yang sama kepada komunikator dan komunikan sehingga sama-sama mengerti.

3)
Pesan harus membangkitkan kebutuhan pribadi komunikan dan menyarankan beberapa cara untuk memperoleh kebutuhan tersebut.
4)
Pesan harus menyarankan suatu jalan untuk memperoleh kebutuhan tadi yang layak bagi situasi kelompok dimana komunikan berada pada saat ia digerakan untuk memberikan tanggapan yang dikehendaki. (Effendy,1993:41-42)
“Pesan komunikasi terdiri dari pesan (the content of message) dan lambang (symbol)”. (Effendy, 1992:37). Isi pesan komunikasi bisa satu, tetapi lambang yang dipergunakan bisa bermacam-macam, “lambang yang bisa dipergunakan untuk menyampaikan isi komunikasi adalah bahasa, gambar, warna, kial (gesture) dan sebagainya (Effendy,1992:37)
”Dalam komunikasi bahasa disebut lambang-lambang verbal (verbal symbol) sedangkan lambang-lambang lainnya yang bukan bahasa dinamakan lambang non verbal (non verbal symbol)” (Effendy, 1993:33). Lambang yang paling digunakan dal komunikasi adalah bahasa (verbal symbol) karena bahasalah yang dapat mengungkapkan pikiran dan perasaan, fakta dan opini, hal yang kongkrit dan yang abstrak, pengalaman yang sudah lalu dan kegiatan yang akan datang dan sebagainya, sedangkan lambang non verbal yaitu isyarat dengan anggota tubuh, gambar, alat dan sebagainya.
2.4 
Komunikasi Kelompok
Komunikasi kelompok adalah komunikasi yang terjadi antara komunikator dengan sejumlah orang banyak yang mempunyai tujuan yang sama. Pada kegiatan briefing merupakan komunikasi kelompok, dimana dalam prosesnya ada komunikator yang menyampaikan pesan kepada sejumlah orang atau kepada peserta briefing yang berada dalam lingkungan atau kelompok tertentu.
Komunikasi kelompok menurut Alvin A. Goldberg dan Carl E. Larson mengatakan bahwa komunikasi kelompok adalah suatu bidang penelitian dan penerapannya tidak menitik beratkan perhatian pada proses kelompok secara umum, tetapi pada tingkah laku individu dalam diskusi kelompok tatap muka yang kecil (Goldberg dan Larson, 1985:6). Sedangkan menurut Onong U. Effendy komunikasi kelompok (group communications) adalah komunikasi antara seseorang (komunikator) dengan sejumlah orang (komunikan) yang berkumpul secara bersama-sama dalam bentuk kelompok.(Effendy, 1985:57)
Dari kedua definisi diatas dapat disimpulkan bahwa komunikasi kelompok adalah komunikasi antara seseorang (komunikator) dengan sejumlah orang (komunikan) akan tetapi menitik beratkan perhatiannya tertuju pada tingkah laku individu yang berada dalam kelompok tersebut. Komunikasi kelompok walaupun disebutkan sebagai komunikasi dengan sejumlah orang yang tergabung dalam suatu kumpulan, tetapi tidak semua kumpulan orang yang berkomunikasi disebut komunikasi kelompok, walaupun sejumlah orang secara fisik bersama-sama berada dalam suatu tempat dan waktu yang sama, belum tentu merupakan kelompok. Berdasarkan definisi kelompok pada sejumlah orang tersebut harus ada persatuan psikologis dan interaksi. (Effendy, 1986:58)
Sedangkan Goldberg dan Larson memberikan rangkuman mengenai komunikasi kelompok sebagai berikut:

1)
Titik berat perhatian komunikasi kelompok yaitu pada gejala komunikasi dalam kelompok kecil tentang bagaimana caranya untuk dapat lebih mengerti proses komunikasi kelompok, memperkirakan hasil serta meningkatkan proses komunikasi kelompok.

2)  Komunikasi kelompok memusatkan pada proses komunikasi kelompok kecil.

3)
Komunikasi kelompok menitik beratkan pada deskripsi dan analisis, kedua-duanya mempunyai kepentingan terhadap efektivitas dan perkembangan keterampilan kelompok dalam jangka panjang.

4) Komunikasi kelompok merupakan komunikasi yang diatur, dimana pesertanya mengidentifikasi dirinya sebagai kelompok dan lebih menyadari sasaran-sasaran bersama.
5)
Komunikasi kelompok lebih cenderung terjadi secara langsung dalam pertemuan tatap muka. (Goldberg dan Larson, 1985:15)
Pada dasarnya komunikasi kelompok mempunyai satu tujuan yaitu : untuk memecahkan masalah kelompok. Apabila sekelompok orang berkumpul dan berkomunikasi ini untuk memenuhi tujuan bersama serta untuk mencapai sasaran kelompok (Goldberg dan Larson,1985:80). Begitu pun pada briefing, dimana pada kegiatan komunikasi formal melalui briefing pimpinan termasuk kedalam bentuk komunikasi kelompok (kecil) juga berupaya untuk memecahkan masalah kelompoknya, yaitu dalam menciptakan sikap positif bawahan pada atasan dalam diri masing-masing anggota kelompoknya.
Komunikasi kelompok diklasifikasikan kedalam dua bentuk, yaitu “komunikasi kelompok kecil dan komunikasi kelompok besar” :

1)
Komunikasi kelompok kecil

Suatu situasi kelompok kecil (small group communication) apabila   situasi komunikasi seperti itu dapat diubah menjadi komunikasi antar persona dengan setiap komunikan. Dengan kata lain, antara komunikator dengan setiap komunikan dapat terjadi dialog/tanya jawab.
 
    Contohnya : Ceramah, Diskusi panel, Briefing, dan simposium dll.

2)
Komunikasi kelompok besar

Suatu situasi komunikasi yang dinilai sebagai kelompok besar (large group communication) jika antara komunikator dan komunikan sukar terjadi komunikasi antar persona. Contohnya : Public Speaking. (Effendy, 1993:8)

Dari uraian diatas, bila dilihat dari masalah yang penulis teliti, maka komunikasi briefing pimpinan termasuk komunikasi kelompok kecil. Disebabkan situasi komunikasi seperti itu dapat diubah menjadi komunikasi antar persona dengan komunikan. Dengan kata lain, antara komunikator dengan komunikan dapat terjadi dialog/tanya jawab dan biasanya feedback atau umpan baliknya langsung.
2.4.1
Pengertian Komunikasi Kelompok kecil

Setiap kelompok mempunyai karakteristik yang berbeda-beda, hal itu bisa dalam bentuk kecil, atau bisa pula kelompok besar. Tapi jumlah orang yang termasuk dalam setiap setiap kelompok tersebut. Perkataan kecil atau besar dalam pengertian kelompok, bukan saja menunjukan kecilnya atau besarnya jumlah orang yang bersama-sama berkumpul disuatu tempat, melainkan faktor psikologis yang mengikat mereka. Komunikasi kelompok kecil (Small group Communication) adalah komunikasi yang :

1.
Ditujukan pada kognisi komunikan

2.
Prosesnya berlangsung secara dialogis

Robert F Bales dalam bukunya “Interaction Process Analysis” mendefinisikan kelompok kecil sebagai berikut : 
“Sejumlah orang yang terlihat dalam interaksi satu sama lain dalam suatu pertempuran yang bersifat tatap muka (face to face meeting), dimana setiap anggota mendapatkan kesan atau penglihatan antara satu sama lainnya yang cukup kentara, sehingga baik pada saat timbul pertanyaan maupun sesudahnya dapat memberikan tanggapan kepada masing-masing sebagai perorangan.” (Effendy, 1993 :72)
Berdasarkan definisi diatas sejumlah orang dalam situasi seperti itu harus berada dalam kesatuan psikologis dan interaksi. Komunikasi kelompok kecil dalam kegiatan briefing di PT. Kereta Api (Persero) Daerah Operasi 2 Bandung dapat dikategorikan dalam komunikasi kelompok kecil (briefing). Bertitik tolak dari anggapan bahwa, kegiatan tersebut tidak mungkin dilakukan dengan jumlah yang sangat besar.
Kegiatan briefing di PT. Kereta Api (Persero) Daerah Operasi 2 Bandung itu sendiri lebih efektif dilaksanakan dalam bentuk komunikasi kelompok dibanding secara perorangan. Pada briefing di PT. Kereta Api (Persero) Daerah Operasi 2 Bandung, kontak atau interaksi langsung tetap ada dan dipertahankan paling tidak antara komunikator (pimpinan) dengan komunikan (bawahan yang sedang mengikuti briefing). Dalam komunikasi kelompok, masing-masing peserta dapat bertukar pikiran langsung dan terkoordinir. Pendapat atau ide-ide dari suatu kelompok biasanya lebih berkualitas daripada individu. Hal ini karena dalam kelompok setiap masalah akan dibahas secara bersama-sama, dicari jalan keluarnya sehingga hasilnya akan lebih berkualitas dan baik.
2.4.2
Situasi Kelompok
Manusia sebagai makhluk sosial tidak dapat hidup menyendiri, ia harus selalu berdampingan dengan individu lainnya dan berusaha untuk menyatukan dirinya dengan lingkungan sekitarnya. Dalam situasi kelompok itulah pada diri individu dapat memberikan pengaruh tertentu tergantung dari motif-motif yang hendak dicapai. Hubungan ini merupakan suatu dinamika tersendiri dan diwarnai bermacam-macam sikap, pandang, dan tingkah laku. Adanya hubungan ini yang paling penting adalah realisasi, yang ditimbulkan sebagai akibat adanya kontak atau hubungan yang dilakukannya.
Kelompok mempunyai tujuan dan yang tidak selalu formal, dan melibatkan interaksi diantara anggota-anggotanya. Dengan kata lain kelompok mempunyai tanda psikologis, yaitu :
1)
Anggota-anggota kelompok merasa terikat dengan kelompoknya, ada sense of belonging yang tidak dimiliki orang yang bukan anggota kelompok.

2)
Nasib anggota-anggota kelompok saling bergantung sehingga hasil 
setiap orang terkait cara tertentu dengan hasil yang lain. (Rachmat, 1996: 142)
Bila dikaitkan dengan masalah yang penulis teliti, maka tanda psikologis yang dimaksud termasuk anggota-anggota kelompok merasa terikat dengan kelompoknya disebabkan kegiatan briefing yang disampaikan pimpinan kepada peserta briefing mempunyai satu tujuan yaitu untuk memecahkan berbagai masalah kelompok.
2.5
Pengertian Komunikasi Organisasi
Organisasi merupakan suatu alat untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Suatu organisasi terbentuk apabila suatu usaha lebih dari satu orang untuk menyelesaikannya. Kondisi ini timbul disebabkan karena tugas itu terlalu besar atau komunikasi terlalu kompleks untuk ditangani satu orang. Oleh karena itu suatu organisasi kecil maupun besar yang melibatkan banyak orang dalam interaksi perlu adanya kerjasama. Dengan adanya proses kerjasama sejumlah manusia dalam organisasi serta dalam pembagian tugas maka dalam organisasi itu sendiri terdapat struktur organisasi yang membedakan atasan dan bawahan.
Secara harfiah organisasi itu berarti paduan dari bagian yang satu dengan yang lainnya. Menurut Evert. M. Rogers dan Rekha A. Rogers dalam bukunya “Communication in Organization” menyebutkan secara lengkap organisasi, didefinisikan sebagai berikut : “A state system of individuale who work together to labour, common goals“ (Suatu sistem yang mapan dari mereka yang bekerjasama untuk mencapai tujuan bersama, melalui suatu jenjang kepangkatan dan tugas). (Effendy, 1986:143)

Pengertian sistem pada definisi diatas adalah suatu totalitas himpunan yang satu dengan yang lainnya berhubungan sedemikian rupa sehingga menjadi satu kesatuan yang terpadu untuk mencapai tujuan tertentu. Sistem menunjukan bahwa bagian-bagian yang dicakup berinteraksi dan beroperasi secara harmonis dalam keteraturan yang pasti.
Jadi Rogers dan Rekha memandang organisasi sebagai suatu struktur yang melangsungkan proses pencapaian tujuan yang telah ditetapkan, dimana yang lainnya berjalan harmonis, dinamis, dan pasti. Menurutnya juga suatu organisasi adalah suatu sistem yang menetapkan dari sejumlah individu yang bekerja bersama-sama untuk mencapai satu tujuan yang ditetapkan terlebih dahulu oleh pelaksana tugas dan fungsi yang teratur melalui pembagian kerja. Komunikasi dalam organisasi menggunakan dua saluran dasar yaitu saluran formal dan informal. Keduanya penting dengan membawa pesan-pesan untuk saluran organisasi.
Saluran formal yaitu saluran yang telah ditetapkan oleh organisasi atau instansi. Dalam hal ini, pesan-pesan mengalir dalam tiga arah, antara lain : kebawah, keatas, dan kesamping. Pesan yang mengalir dari bawah terutama berisi informasi yang perlu bagi staf maupun untuk melaksanakan tugasnya, seperti kebijakan-kebijakan organisasi atau instansi. Pesan yang mengalir keatas, seperti bentuk laporan, opini, keluhan-keluhan. Pesan yang mengalir kesamping berlangsung antara departemen, gagasan fungsi atau antara orang-orang pada tingkat yang sama dalam organisasi. Saluran informal terbentuk dari kesamaan kepentingan diantara orang-orang dalam organisasi.
Jadi bila dikaitkan dengan masalah yang penulis teliti, kegiatan briefing antara pimpinan dan bawahan termasuk komunikasi disebabkan proses komunikasi terjadi dalam suatu struktur organisasi. Pesan yang disampaikan menggunakan saluran formal, dikarenakan pesan-pesan mengalir ke dalam tiga arah, antara lain : kebawah, keatas, dan kesamping. Dan tujuan dari komunikasinya bekerja bersama-sama untuk mencapai suatu tujuan yang ditetapkan terlebih dahulu oleh pelaksana tugas dan fungsi yang teratur melalui pembagian kerja.
2.6 
Briefing Sebagai bentuk Komunikasi Kelompok

Komunikasi pada pengertian umumnya hanyalah bersifat tukar-menukar informasi atau ide-ide, maka briefing dapat kita sebut sebagai komunikasi penugasan. Karena dalam briefing terdapat usah yang bukan hanya memberikan informasi teknis, tetapi juga mengarahkan dan menggerakan pelaksanaan tugas operasional yang dalam pelaksanaanya diharapkan dapat berjalan sesuai dengan program dan hasil dari pesan yang disampaikan komunikator. Briefing yang diterima oleh pelaksana tugas dapat pula dijadikan pedoman dalam mengatasi berbagai kendala, sehingga kerja dilaksanakan membuahkan hasil yang semaksimal mungkin.
Menurut Ibnu Hisyam Mukti (1996:22-23) bahwa dalam proses komunikasi briefing sang Eksekutif, Enselor atau pimpinan hendaknya memperhatikan unsur-unsur dari program atau tugas yang menjadi pesan briefing, juga memahami permasalahan pokok, kebijakan-kebijakan serta hal-hal yang berhubungan dengan tugas, seperti:
1)
Sifat-sifat pesan atau tugas

a.
Memahami luas lingkup pesan atau tugas;

b. 
Menilai pesan atau tugas yaitu masalahnya tergolong masalah-         masalah kompleks atau masalah tunggal;

c. 

Jika masalahnya kompleks, maka dibagi sedemikian rupa sehingga    menjadi masalah tunggal;

d.
Mengumpulkan informasi, data, fakta dari setiap masalah.
2)
Batas-batas tugas

a.
Batas wewenang dan tanggung jawab;
b.
Limit waktu total dan limit untuk tiap tahap;
c.
Dan yang tersedia dan fasilitas yang disediakan;
d.
Jumlah tenaga operasional yang dibutuhkan.
3)
Deskripsi Tugas

a.
Luas lingkup tugas yang dipercayakan kepada tiap unit dan individu     pelaksana;
b.
Peralatan dan alat-alat yang digunakan;
c.
Langkah-langkah kebijakan dan operatif operasional;
d.
Target minimum dan maksimum yang diharapkan;
e.
Bentuk pertanggung jawaban seperti bertanggung jawab langsung                   kepada siapa, bagaimana bentuk pertanggung jawabannya, antara lain: laporan berkala, laporan pada saat darurat dan bentuk isi laporan.
4)
Syarat Pelaksanaan Tugas

a.
Kualifikasi kemampuan fisik dan mental pelaksana;
b.
Jenis keterampilan yang harus dimiliki pelaksana;
c.
Luas lingkup pengalaman pelaksana;
d.
Bentuk disiplin yang akan diterapkan;
5) 
Situasi dan Kondisi Tugas

a.
Bentuk komunikasi internal dan eksternal sesama pelaksana dan unit kerja yang lainnya;

b.
Pentingnya yang akn diberikan;
c.
Pimpinan mengharapkan adanya komunikasi timbal balik.

(Mukti,1996:22-23)
Briefing adalah bentuk spesialisasi, komunikasi kelompok (Group Communication), yang dilaksanakan oleh atasan atau pimpinan ataupun oleh ahli bidang tertentu kepada karyawan, bawahan atau para pelaksana tugas untuk dijadikan pedoman untuk mencapai tujuan tertentu. Meskipun demikian, pada kondisi tertentu ada kalanya materi briefing disampaikan kepada individu tertentu, yang pada akhirnya untuk disebar luaskan pula pada kelompok.
Dari uraian diatas, bila dikaitkan dengan masalah yang penulis teliti, kegiatan briefing yang disampaikan pimpinan termasuk bentuk komunikasi kelompok. Disebabkan komunikasi antara seorang komunikator (pimpinan) dengan komunikan (para peserta briefing) yang pesan tidak menitik beratkan perhatian pada proses kelompok secara umum, tetapi pada proses kelompok secara umum, tetapi pada tingkah laku individu dalam briefing kelompok tatap muka yang kecil.
2.7
Iklim Komunikasi Organisasi

2.7.1
Pengertian Iklim Organisasi
Iklim komunikasi dan organisasi merupakan hal yang perlu menjadi perhatian seorang pimpinan organisasi karena faktor tersebut banyak sedikitnya ikut mempengaruhi kepada tingkah laku bawahan. Untuk dapat menciptakan iklim komunikasi dan organisasi yang baik perlu memahami keadaan bawahannya.
Payne dan Pugh (1976) mendefinisikan iklim organisasi sebagai suatu konsep yang merefleksikan isi dan kekuatan dari nilai-nilai umum, norma, sikap, tingkah laku dan perasaan anggota terhadap suatu sistem sosial.
Selanjutnya Litwin dan Stringers (1968) memberikan dimensi iklim organisasi sebagai berikut:

1)
Rasa tanggung jawab
2) 
Standard atau harapan tentang kualitas pekerjaan

3) 
Ganjaran atau remand

4) 
Rasa persaudaraan

5) 
Semangat tim. (Muhammad, 2001:83)
Dari definisi-definisi yang telah dikemukakan diatas bahwa iklim organisasi dapat dipelajari dengan mengobservasi jumlah otonomi secara individual kebebasan yang dialami oleh individu, tingkat dan kejelasan struktur dan proses yang dibebankan kepada pekerja, orientasi ganjaran dari organisasi dan banyaknya sokongan serta kehangatan yang diberikan pekerja.
Bila dilihat dari masalah yang penulis teliti, sehingga jelas tidaknya pimpinan untuk menciptakan iklim organisasi yang baik dan banyak sedikitnya ikut mempengaruhi perubahan sikap kepada para bawahan. Dengan demikian iklim organisasi dimaksudkan untuk menciptakan sikap positif bawahan terhadap atasan, maka pimpinan harus menyentuh sikap yang menyenangkan atau mendorong prilaku komunikan.

Dengan perkataan lain, pimpinan harus menciptakan iklim organisasi yang bernuansa, antara lain : terbuka, percaya, akrab, berpartisipasi, dan menumbuhkan semangat tim diantara bawahan. Disebabkan hal tersebut dapat menciptakan iklim organisasi yang baik kepada bawahannya. Sehingga dengan iklim organisasi yang baik akan memberikan keuntungan, diantaranya ; rasa tanggung jawab, kualitas pekerjaan, ganjaran, dan rasa persaudaraan.
2.7.2
Pengertian Iklim Komunikasi
Ada hubungan antara iklim organisasi dengan iklim komunikasi. Tingkah laku komunikasi mengarahkan pada perkembangan iklim, diantaranya iklim organisasi dipengaruhi oleh bermacam-macam cara anggota organisasi bertingkah laku dan berkomunikasi secara terbuka, rileks, ramah tamah dengan anggota lain.
Menurut Denis (1975) mengemukakan iklim komunikasi sebagai kualitas pengalaman yang bersifat objektif mengenai lingkungan internal organisasi yang mencakup persepsi anggota organisasi terhadap pesan dan hubungan pesan dengan kejadian yang terjadi didalam organisasi. (Muhammad, 2001:86)
Bila dikaitkan dengan masalah yang penulis teliti, mengenai kegiatan briefing yang disampaikan pimpinan. Maka iklim komunikasi yang dimaksud tersebut, mengenai anggota organisasi dapat percaya pada atasan, teman bekerjasama dan bawahan sebagai sumber informasi.
Mengenai tersedianya informasi bagi anggota organisasi, dibatasi dengan ; jumlah informasi yang cocok atau tepat dengan topik-topik yang penting dari sumber informasi, informasi itu berguna, dan timbal balik informasi dikirimkan kepada sumber yang tepat.
2.7.3
Kepuasan Komunikasi Organisasi
Yang dimaksud dengan istilah kepuasan komunikasi organisasi menurut Redding (Pace, 1989) adalah semua tingkat kepuasan seorang karyawan mempersepsi lingkungan komunikasi secara keseluruhan. Kepuasan dalam pengertian ini menunjukan kepada bagaimana informasi yang tersedia memenuhi persyaratan permintaan anggota organisasi akan tuntutan bagi informasi, dari siapa datangnya, cara disebar luaskan, bagaimana diterima, diproses dan apa respon orang yang menerima.
Hal yang banyak memberikan sumbangan kepada kepuasan dalam organisasi belumlah diidentifikasi semuanya tetapi pekerjaan Wiio (1978) Down dan Hazen dan Beckstrom (1980) menyarankan beberapa dimensi.
Kepuasan dengan komunikasi muncul dari kombinasi faktor-faktor berikut:

1)  Kepuasan dengan pekerjaan, ini mencakup hal-hal yang berkenaan dengan pembayaran, keuntungan, naik pangkat, pekerjaan itu sendiri.
2) Kepuasan dengan ketepatan informasi. Faktor ini mencakup tentang tingkat kepuasan dengan informasi, kebijaksanaan, teknik-teknik baru, perubahan administratif dan staf, rencana masa datang dan penampilan pribadi.
3)
Kepuasan dengan kemampuan seseorang yang menyarankan 
 penyempurnaan. Faktor ini mencakup hal-hal sebagai tempat dimana komunikasi seharusnya disempurnakan. Pemberitahuan mengenai perubahan untuk tujuan penempurnaan dan strategis khusus yang digunakan dalam menempurnakan dan strategi khusus yang digunakan dalam membuat perubahan.
4)
Kepuasan dengan efisiensi bermacam-macam saluran komunikasi. Faktor ini mencakup melalui mana komunikasi disebar luaskan dalam organisasi, mencakup peralatan, buletin, memo, materi tulisan.
5)
Kepuasan dengan kualitas media yang berhubungan dengan faktor ini berapa baik mutu tulisan, nilai informasi yang diterima, keseimbangan informasi yang tersedia dan ketepatan informasi yang datang.

6)
Kepuasan dengan cara komunikasi teman sekerja. Faktor ini mencakup komunikasi horizontal, formal, informal dan tingkat kepuasan yang timbul dari diskusi masalah dan mendapatkan informasi teman sekerja.
7)
Kepuasan dengan keterlibatan dalam komunikasi organisasi sebagai satu kesatuan. Faktor ini mencakup hal-hal keterlibatan hubungan dengan organisasi, dukungan atau bantuan dari organisasi dan informasi dari organisasi.
(Muhammad, 2001:88-89)
Dari uraian diatas, bila dilihat dari masalah yang penulis teliti, mengenai kegiatan briefing pimpinan dalam menciptakan sikap positif bawahan terhadap atasan, maka kepuasan yang dimaksud termasuk kepuasan dengan cara komunikasi teman sekerja karena kepuasan disebabkan komunikasi horizontal, formal, informal dan tingkat kepuasan yang timbul dari diskusi masalah dan mendapatkan informasi dari teman sekerja. Sehingga dapat membantu didalam melaksanakan dan menyelesaikan tugas yang diberikan pimpinan/atasan.

2.8
Sikap Positif Bawahan Terhadap Atasan

2.8.1
Pengertian Sikap
Kepribadian seseorang terbentuk oleh pengaruh lingkungan dan sosial yang sangat besar. Hal ini, disebabkan karena manusia tidak pernah lepas berhubungan dengan orang lain dan berbagai situasi yang harus dihadapinya untuk melihat kepribadian seseorang, kita dapat melihat bagaimana sikap seseorang, karena sikap menunjukan keadaan mental pribadi seseorang.
Walaupun demikian, sangat sulit untuk dapat mengetahui dan mengamati sikap. Menurut Mar’at menyatakan bahwa “sikap merupakan produk dari proses sosialisasi dimana seseorang berinteraksi sesuai rangsangan yang diterimanya“. (Mar’at, 1982:9). Dengan demikian, pembentukan atau proses terjadinya sikap adalah sesuatu yang dipelajari (bukan bawaan) dan melalui proses yang sangat panjang. Oleh karena itu, sikap lebih dapat dibentuk, dikembangkan, dipengaruhi, dan diubah.
Sementara itu, Rahmat dalam bukunya “Psikologi Komunikasi” menyimpulkan bahwa sikap adalah sebagai berikut :

“Sikap adalah kecenderungan bertindak, berpersepsi, berpikir dan merasa 
dalam menghadapi objek, ide, situasi atau nilai. Sikap mempunyai daya pendorong atau motivasi yang menentukan apakah orang pro atau kontra 
terhadap sesuatu, menentukan apa yang diharapkan atau diinginkan. Sikap mengandung nilai menyenangkan atau tidak menyenangkan, timbul dari pengalaman, tidak dibawa sejak lahir. Tetapi merupakan hasil belajar. Karena sikap dapat diperteguh atau diubah.” (Rakhmat, 1994:49-50)
Pada dasarnya dari definisi-definisi mengenai sikap, itu dapat disimpulkan bahwa sikap merupakan kesediaan orang untuk bertindak terhadap suatu stimuli tertentu. 
2.8.2
Ciri-ciri Sikap

Sikap timbul karena adanya perhatian, rasa tertarik, dan akhirnya keinginan yang kesemuanya ini termasuk dalam komponen kognitif, afektif, dan konatif. Menurut Gerungan dalam buku “Psikologi Sosial” pada dasarnya sikap mempunyai ciri-ciri yang dapat diklasifikasikan menjadi lima faktor, antara lain :
1) Sikap bukan dibawa sejak lahir melainkan dibentuk atau dipelajarinya 
 sepanjang perkembangan orang itu dengan hubungannya dengan objek.

2)
Sikap dapat berubah-ubah, karena itu sikap dapat dipelajari setiap orang.

3)
Sikap itu tidak berdiri sendiri, tetapi senantiasa mengandung relasi tertentu terhadap suatu objek.

4)
Objek sikap itu dapat merupakan hal tertentu tetapi juga merupakan kumpulan dari hal-hal tersebut.

5)
Sikap mempunyai segi-segi motivasi dan segi perasaan. (Gerungan, 1982:152)
Sikap menurut Secord dan Backman adalah keteraturan tertentu dalam hal perasaan (afeksi), pemikiran (kognisi) dan predisposisi (konasi) seseorang terhadap suatu aspek dilingkungan sekitarnya (Secord and Backman dalam Azwar, 1995:5). 
Dari penjelasan tersebut diatas, akhirnya dapat disimpulkan bahwa pada dasarnya sikap merupakan salah satu proses dan efek dari kegiatan komunikasi. Sikap bukan dibawa sejak lahir melainkan dibentuk atau dipelajarinya sepanjang perkembangan orang itu dengan hubungannya dengan objek.
Melihat dari masalah yang penulis teliti, mengenai kegiatan briefing pimpinan dan bawahan dalam menciptakan sikap positif bawahan pada atasan, maka sikap akan tumbuh dalam diri penerima pesan. Dengan kata lain, penerima pesan cenderung untuk bertindak, berpersepsi, berpikir dan memberikan tanggapan pada suatu objek baik disenangi atau tidak disenangi secara konsisten.
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